% a

ang Masalah

A. La

ik merupakan suatu pekerjaan yang meminta ta ab dan

mensyaratkan adanya kebebasan. Tanpa kebebasan seorang wartawan sulit bekerja,

na ebebasan saja tanpa .di .w.ungjawab mudah menj skan
‘ dalam praktek jurnalistthor yang merendahkan ha at
manusia. ‘ :

di
persy

seorang wartawan baru

-

negara-negara maju maupun di negara-negar embang,
jadi wartawan tidak sederhana. Sebagai contoh di isalnya

at bekerja di surat kabar nasional Fleet Street London,

setelah terlebih aik dalam profesi

Mengapa persyaratan ini dibuat sedemikian berat, karena wartawan didalam

menunaikan tugasnya mempunyai tanggungjawab yang besar. Seorang wartawan
dengan penanya tanpa jilikat tangg pergunakan kebebasan
profesinya untuk kepen golongannya.

Di lain pihak karena wartawan banyak menghubungkan dia dengan

masyarau ML'n\'l\ka%‘u'cﬂ{b hl@%&!ng&‘ aﬁtﬁ ka‘is’a dengan

perSSinN&INpe@uMUONG pmJAMs’Iazim
disebut kejahatan pers. (Ibid, BQ\N DUN(;



Untuk mencegah agar tidak terjadinya penyelewengan di kalangan profesi

wartawan, perlu ad wartawanan tersebut.

Diatur dalam sebu rofesi, adalah keseluruha moral yang terkena

pada n suatu profesi sehingga etika profesi memperhati ah ideal

dan pr tek yang berkembang karena profesi tersebut.

ika profesi merupakan ekpresi Xi usaha untuk menjelaskan keadaan yang

s dan masih samar-samar.dan upakan penerapan nilai-nilai ang
\: '.}/

m bidang khusus yang,}‘b%dikonkretkan lagi dala K

(TedjoSaputro 1995:10). Setiap himpunan profesi merumuskan semacam Kode etik.

“Kode” h system pengaturan-pengaturan (system of rules), se n “etik”

adala erilaku (Atmadi, 1985:61). Suseno (1997:77) me

sebagai “daftar kewajiban dalam menjalankan suatu pr
anggota profesi itu ‘mengik dalam

Dalam hal int, persatuan w onesia (PWI

de etik

ang disusun oleh para

elah membuat rambu-
rambu di kalangan wartawan dengan nama Kode Etik Pers atau sering disebut juga

Kode Etik Jurnalistik. Sebagaimana ditul&an pada pembukaan Kode Etik Jurnalistik

berdasarkan atas hukum
sebagaimana diam g-undang Dasar 1945,
Seluruh wartawan Indonesia menjunjung tinggi konstitusi dan menegakan

IR PR R Ry ot
STSISAD e RS Gk T £
Vlflg;jtzwiglin;g;rzliztl(lny nﬂﬁﬂﬁa‘}; (d;an dilaksanakan oleh seluruh



Dalam melaksanakan fungsi , kewajiban dan peranannya, pers

menghormati hak a ora pers ntuk profesional dan

terbuka untuk dik masyarakat luas. Untuk kemerdekaan pers

dan m hak publik untuk memperoleh informasi yang artawan

Indon rlukan landasan moral dan etika profesi sebagai ped rasional

dalam menjaga kepercayaan publik dan menegakkan integritas, serta profesionalisme.

itu, wartawan Indonesia.% Bgn,dan menaati Kode Etik Jur

ra umum ada empat fungMpers. Pers dapat memberi

(to inform), menghibur (to entertain), mempéngaruhi (to influence), mendidik (to

educat mediasi (to mediate). Tercantum pula dalam pasal 3 UU

pers no

40 ta yat 1 yang bunyinya “pers nasional mempunyai fun 1 media

informasi, pendidik, hiburan dan kontrol sosial.”

Pada fung yaitu ' inform'impaikan informasi

secepat-cepatnya kepada masyaraka p informasi yang disampaikan harus

memenuhi criteria dasar yaiu akurat, aktual, menarik, dan benar. Fungsi kedua yaitu

menghibur, berkaitan dengan unsur humzﬂsme.

Fungsi ketiga §itu mem i nya me massa sebagai sebuah
institusi yang indepe mejiku kontrol g@Psial bagi kepentingan
masyarakat. Fungsi keempat yakni mendidik, media massa sesungguhnya telah

melakuM pM\!lk'klhsza' Ae@arlk& ll&k}‘sem 's&:hli 'ﬁu!ngandung

pengsau.NAJN yﬁwelaﬂ'ahle@ ammmw' pers
BANDUNG



mampu menghubungkan tempat yang e tempat yang lain dan peristiwa satu ke

(‘jud, sesuai dengan

tawan saat mengemas suatu informasi yang akan sikan ke

lainnya. (Sumadiria, 1)

Keempat f s tersebut selayaknya

Kinerj

khala i dengan jenis fungsinya. Dan masyarakat saat

membedakan informasi mana yang masuk dalam ketegori fungsi pers tersebut.

hubungan dengan itu, pen&'a.l" '.j}akukan untuk memperole

mengenai bagaimana pe}f/fd{\\.forang wartawan dalam

profesiiya, perilakunya pun dinilai dari beberapa aspek yang berkaitan, “dari sisi

pemah an pemaknaan pada etika profesi dan Kode Etik Jur . Profesi

sebag n bukanlah hal yang mudah, banyak tugas, tuntutan

menjadi acuan tersendiri dalam profesi ini.
Tidak hany mencari i asi, na

tersebut harus mampu di pertangg an sesuai dengan kaidah Kode Etik

0 yang

ahan dari informasi

Jurnalistik, saat ini rentan akan terjadinya penyalahgunaan profesi wartawan dengan

menyalahi aturan di dalam Kode Etilaurnalistik tersebut. Banyak faktor yang
menjadikannya sepertifiu, ntah dajitufit erusaha edia, atau kepentingan
pribadi yang sebetulnya tuli | B kan.

Kerja seorang wartawanpun tidak tetap waktu, tempat, dan belum juga tentang

tata atur!w’ Mi 'p}r'ugéi'&\’amk!n&'eﬁ}httlamk&:rgdi ;lsnllitian ini.

sess b HNGAMN Loz LN L) NG ohd ATk
persaingan di media. Semata-BaA NamuN&r; hanya ingin mempertahankan



dan menjunjung tinggi nilai asas Kod Jurnalistik. Bekal moral, latar belakang

pendidikan menjadi gaimana pemahaman

mereka mengenai si, pemaknaan Kode Etik , dan perilaku yang

menjadi utinitasnya. Juga bentuk sikap independensi warta seperti

apa re aat ini berada di dunia persaingan media. Diman n harus

dapat mengesampingkan kepentingan pribadinya, dan mengutamakan kepentingan

um gan kata lain bersikap ne% W

tersebut menjadi acuanﬁﬂjm bagi peneliti untuk

kenyataan di lapangan dalam beberapa aspek yang sudah disebutkan, juga sebagai

i
gambar, i para calon jurnalis yang akan mendatang. Mampukah menjadi
seora rtawan yang layak disebut sebagai wartawan profesi

Setiap medi innya entah media lokal

ia_memiliki perbedaan satu dengan
‘ image edia daj

dan sikap wartawan menjalankan p engan baik.

ataupun nasional. dari bagaimana cara
erangkat dari beragam
uraian di atas, sangat menarik untuk kemudian diketahui secara gamblang bagaimana

realita wartawan yang terjadi di lapangan Saat ini.

1. Perumusan Masala ' ‘ .

TRV ERSPAS TS ARE N
T SORNAN"GUONUNG DA™

melaksanakan etika profesi pe sebagal wartawan.

NDUNG

B. Perumusan dan |



2. ldentifikasi Masalah
Agar peneliti ih te

pertanyaan peneliti I berikut:

asal‘dirumuskan menjadi

a. andangan wartawan Harian Umum Galamedia terh profesi

da alisme?

Bagaimana pemahaman wartawan Harian Umum Galamedia mengenai Kode Etik

en?

na perilaku wartawan Mmum Galamedia dalam

sikap profesionalisme?

C. M Tujuan Penelitian

' an Penelitian

Memperhat tifikasi masalah di atas 'Iitian ini bertujuan
untuk:
a. Mengetahui pandangan wartawan lan Umum Galamedia terhadap etika

profesi dan profesionalisme

edia mengenai Kode Etik
Jurnalistik pada as i nden

c. Mengetahui perilaku n um GalaMedia dalam menerapkan
TUREEVERSITAS ISLAM NEGERI

SUNAN GUNUNG DJATI
BANDUNG



2. Maksud Penelitian

pkan dapat menjadi sa‘akan dalam proses

ilmu-ilmu komunikasi jurnalistik yang berkaita dengan

a. Secaraa

Penelitian

a profesi sebagai pekerja pers.

Secara praktis

gunaan penelitian ini d@ﬁé anaat bagi insan media
, masyarakat, mahaswwM:alon jurnalis dan instans

seperti Depkominfo sebagai bahan evalua5| dan peningkatan kualitas kerja terutama

pada p a di bidang Pers. Berpengaruh terhadap penyaji ita yang

tentu gsi sebagai informasi, menghibur, mempengaru ndidik

masyarakat luas sebagai konsumen media.
D. Tinjauan Pusta .
Beberapa penelitian terdahulu levan dengan skripsi peneliti ini adalah

sebagai berikut:

No. Nama

1 | Puti  Anggunsa

Bandung TV dalam
tahun 2011 Memaknai Profesionalisme Wartawan, Perubahan Pola

U VE RSTTEAS TSREASY Wl@"i' Rprenelod!

SUNAN CLNTING YA

BANDUNG



mengetahui  proses
wartawan terhadap
ebijakan sistem kerja v , dan mengetahui

kualitas hasil kerja sebelum dan sesud turisasi

sistem kerja tersebut. Metode Kuali ekatan
fenomenologi. Wartawan Bandung T
dikategorikan telah bekerja secara profeS|onaI Mengacu
pada }S”)pe&enm Wartawan yang oleh
Dewan P rtawan Bandung TV da

tidak berh&

kebenaran tentang isu dan peristiwa yang penting.

dapat

alankan perannya untuk m rkan
akibat dari integritas, kurang tegas dal sip dan
tidak kuat dalam nilai-nilai, faktor sebagai

prioritas mereka.

Irwan Sitinj
tahun 2012
(USU — Univ

of Sumatera Utara)

Referensi:

repository.usu.a

UNIVER

§UNAN

Pemahaman Wartawan Ter de Etik Jurnalistik
udi Fe Iogl Pe artawan Waspada
Online rnalistik Wartawan

Indonesia)
Penelitian ini enggunakan metode fenomenologi yang
memiliki_ pa adlgm konstruktivisme dimana dalam
t fase, yaitu fase epoche,
majinasi, dan sinteksis
sil sebagai berikut: 1.

Wartawan Waspada Online memiliki motivasi yang

“odbBdAadal Belosdiehiy shaodi Csebrdib] jurnalis.




wartawann nya memahami Kode Etik Jurnalistik
sebatas a pelak: yang benar. 3. Masih
nyak wal yang N‘] penerimaan materi

aik dalam bentuk uang m nda yang diberikan

narasumber mereka.

d Irfan
A tahun
2011

u  Komunikasi

. Universitas

ijaya Malang)

Perilaku Wartawan Kota Malang T
Amplop (Studi Fenomenologi Terhadap an yang
Bertugas di Balai Kota Malang Terhadap Praktek
Ampl t‘. p—

Menggun z etodologi pendekatan f
yang mempelajari bagaimana kehidupan

is
ini
berlangsung dan melihat tingkah laku manusia yang
meliputi apa yang dikatakan dan diperbu gai hasil
. Hasil

penelitiannya menunjukkan bahwa war ususnya

dari bagaimana manusia mendefinisika

ang melakukan liputan di i a Malang menerima

plop iberika rasumber. Hal itu
dilakuk rman gaji wartawan yang
belum cu tuk memnuhi kebutuhan dirinya dan
keluarganya. Selain itu, metreka menerima amplop juga

untuk menjaga tali silaturahmi dengan narasumber agar

dalam | Jka ikutnya lebih mudah.
Perusal

p untuk m

informan @@kerja sebenarnya sudah
ang menerima amplop

ketika proses peliputan, namun informan tetap menerima

LN IV E Rl'sdplop Tsorf v digdodkaiNatéraksidnifibd simbolik
§UNAN

UG TTATL
hadap™ praktek a pfyang dilakukan




informan.

u yang dilakukan oleh informan akan
idak ad

rus ditu un jika

tetap m an sebuah berita yang

n berita harus ditulis
sesuai dengan keinginan nar. aka informan akan

menolak pemberian amplop terseb lasumsikan

informan menerima amplop karena utuhan

dirinya dan keluarga.

etiga hasil penelitian tersebut jadi referensi dan gambaran bagiypeneliti

o
n penelitian diatas meng

S

analisis hal yang serup? u
alisme wartawan. Dari beberapa contoh diatas dapat diran dan
etode, contoh teori, dan hasil penelitian yang dapat menjadiggambaran

an skripsi ini sesuai dengan bahan penelitian dan ha n.

E. Kerangka Pe
Persatuan done di Surakarta pada 9

Februari 1946, memiliki Kode Etik Ik yang pada awalnya disusun dalam

Rapat Para Pemimpin Redaksi Surat Kabar di Jakarta, 1-2 Mei 1954, Setelah itu,

beberapa kali telah m rnaan, terakhir pada Sidang

gabungan Pengurus P 1994. Sejak 1 Januari
1995, berlaku Kode Etik akan.

Kode Etik Jurnalistik ini secara arls besar meneta kan pr|n5|p yang wajib

'\' l? R:*‘ ' b' A ala f gb -bab mengenal

d”aaﬁurs'ie%a&:yaé UN ﬁ”i\:c, DiATI
BANDUNG
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Kepribadian dan Integritas Wartaw ra Pemberitaan, Sumber Berita, dan

Kekuatan Kode Etik

istik. (A 1:94-

Acuan das sebut adalah nilai-nilai fa casila. Namun pada

pasal- boleh jadi diilhami oleh nilai etik yang berlaku ara lain.

Bagi Indonesia, selain harus tunduk kepada peraturan y. u, juga

harus mematuhi. (Mafri Amir, 1999 : 50)

de Etik Jurnalistik iala% / Bge;sumber pada hati nurani

alam melaksanakan kemf}i@ mengeluarkan pikiran

sepenuhnya oleh pasal 28 UUD 1945. Oleh karena itu, pasal 28 UUD 1945 ialah

n

landas titusional wartawan Indonesia dalam menjalankan tugas j istiknya.

Kem engeluarkan pikiran ialah hak yang paling menda imiliki

setiap insan wartawan wajib dijunjung tinggi dan

(Ibid)
Kode etik pers yang berlak erbagi menjadi dua, yakni Pertama,

Kode etik jurnalistik yang dibuat oleh Persatuan Wartawan Indonesia yang disebut

ihormati oleh semua pihak.

dengan nama KEJ PWI, berlaku bagi gggota PWI

jurnalistik yang dibuat§irganisasi tajilin
KEWI (Kode Etik Wa Siajbe
Isi dari kedua kode etik tersebut intinya sama. (M. Romli, 2001 : 34)

M M(IJ}'I&)&J( Leﬁ &ialaé‘ leﬁpﬁ‘ ni&‘n‘%ﬁt‘lﬁ,&&ntaranya:

ok J NN G LA NN o DJAT L. o
BANDUNG

saja, dan Kedua, Kode etik
g disebut dengan nama

h wartawan Indonesia.
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bersalah, tidak mencampurkan fakta ini, tidak menyiarkan informasi fitnah,

sadis, cabul, serta t. ‘an profesi.
1. Kerangka Teor

n ini mengacu kepada Teori Konstruksi Realitas S

pakan

teori s kontemporer yang dicetuskan oleh Peter L Be Thomas

Luckmann. Teori ini dimaksudkan sebagi satu kajian teotiris dan sistematis mengenai

pengetahuan dan bu MUatu tinjauan histori ai
gan ilmu. Teori ini lebih pﬁ %kan manusia sebagai aktor
realitas sosialnya.
an Luckmann (1966:61) mengatakan terjadi dialeti individu

mem asyarakat dan masyarakat menciptkan individu. Pr ika ini

terjadi  melalui en simultan yakni ekt obyektivasi, dan
internalisasi. Perta alis dunia sosiokultutral
sebagai produk manusia. Kedua, obye aitu interkasi sosial yang terjadi dalam

dunia intersubyektif yang dllembagakabatau mengalami proses instusionalisasi.

Ketiga, internalisasi gindentifikasikan dirinya

dengan lembaga sosia u menjadi anggotanya.

Penilaian penelitian ini

m:men t/j‘u&laki i:s autkan iala haSII{) Nin& 'Ia angan nanti,
"SUNAN e"(’} UWTT NG rﬁi)ﬁ”ﬂ

BANDUNG

ial tersebut dalam tiga
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apat digunakan untuk

2. Kerangka Konsep
Dari penjela ma ksi

mengupas  bagai mahaman, pemaknaan,

ap dan perilaku

profesionali wartawan dalam menjalankan profesi kewartawana ika teori

terseb n dengan penelitian ini, maka eksternalisasi adal penting

dalam kehidupan individu untuk menyesuaikan diri beradaptasi dengan lingkungan

mereka” menyesuaikan diri itu tergantung dalam pemahaman dari masing-masing

wartaw,

obyektifasi lebih pada hasil produk dari wartaw

g dihasilkan untuk dipublikasikan kepada khalayak. Jadi
apakah i dengan'asa dan dalam Kode

Etik Jurnalistik. Tahap terakhir in dimana wartawan itu sendiri dapat

yakni

sebuah informasi berita

penilaian dari kela

memahami dan memaknai atas apa profesinya, dan tanggung jawabnya perilakunya
yang sesuai dengan etika profesi.

Penelitian ini n mengik@l sEsu
wartawan dalam menja n e
pendekatan fenomenologis. Meneliti bagaimana sikap realita di lapangan yang

dilakukeh Ot bad btk mematiuo Mg iedoron b ki gl 1

SUHNADN AN L) NG ok JATL
profesionalisme berarti isme Mmm&l&ﬁiai tinggi keahlian profesional

dilakukan oleh seorang

i yang berkaitan dengan
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khususnya, atau kemampuan pribadi umumnya, sebagai alat utama untum

an oleh Richard Hall

meraih keberhasilan g di

(1968) ia menggu ntuk mengukur cara pan profesional terhadap

profesi tercermin dari sikap dan perilaku mereka. Bera wa ada

hubun | balik antara sikap dan perilaku, yaitu perilak nalisme

merupakan refleksi dari sikap profesionaliSme begitupun sebaliknya.

ofesionalisme tidak meuggg‘ 9}@.keberhasilan pada kem
- ‘. /

nnya serta mengikuti kMdah yang berlaku dala

Merekaakan bersaing melalui standar kualitas .karyanya, layanannya atau produknya.
Karena idah-kaidah profesi umunya teruji profesionalisme hasilkan
keha kredibilitas. (Alex Sobur, 2001:82-83)

Jelas bahwa penilaian profesionalisme erat kaitannya dengan sikap dan

yang disertai kecenderungan untuk bertindak terhadap objek tertentu. Sikap diarahkan

pada benda, orang, peristiwa, pandangan, lembaga, norma dan lainnya. Banyak
pendapat mengenai p rtian sik ] F!
keadaan diri dalam ma nggea
kegiatan sosial dengan perasaan tertentu dalam menanggapi obyek situasi atau

condisi AR ERSITAS ISLAM NEGERI

SLIDLAD AN, D AT Lo
tindakan atau perbuatan suataﬁm&@m&;diamati dan bahkan dipelajari.

an bahwa sikap adalah

dak atau berbuat dalam
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Simpulan pengertian sikap secara um dalah keadaan jiwa untuk berpendapat,

'yan efle‘bagai macam aspek,

n antara sikap dan perilaku sangat saling bergantu agi bagi

berfikir, bersikap,

baik fisik maupun

seoran n, secara pendekatan fenomenologi akan tergamba ternilai

bagaimana profesionalisme wartawan nampak pada pribadinya. Peneliti dengan

endeskripsikan apa yang.dili gwa rtawan dalam hasil penélitiannya
ol
emukan makna dari sikap f);ﬂaku yang ia lakukan.

3. Kerangka Operasional
n pendekatan subjektif dalam menganalisis erilaku
profe wartawan, dapat di formulasikan sebagai beri rtama,

mendeskripsikan t ndangan profesionalisme e si berkaitan dengan

studi fenomenologi eng aan ahamannya terhadap
Kode Etik Jurnalistik. Diikuti denga sis melalui studi fenomenologis yang

membantu aspek penilaian sikap indeper@ wartawan. Dan Ketiga, berkaitan dengan

teori konstruksi sosia

perilaku profesionalisme

yang akan di teliti terh

F. Langkah-langkah Penelitian
pendiiaiinl érball Tarkkeiiahoidisebadhi etk G E R
SUbistedd-GUNUNG DJATI
BANDUNG
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Penelitian ini menggunakan e deskriptif fenomenologi, metode ini

mencoba menjelask engu kon nomena pengalaman
yang didasari ole n yang terjadi pada beb ividu. Penelitian ini

dilaku situasi yang alami, sehingga tidak ada batasan emaknai

fenom dikaji. Fenomenologi bertujuan mengetahui a Kkita

menginterpensikan tindakan sosial kita dan orang lain sebagai sebuah yang bermakna

i) dan untuk merekontruk% 'j.;ﬁunan makna (makna yang akan

nya) dari tindakan yanf/)?*\fkna pada komunikasi if

dalam dunia kehidupan sosial.
Deetz menyimpulkan tiga prinsip dasar fenomeno ertama,
peng itemukan secara langsung dalam pengalaman akan

mengetahui dunia ketika kita berhubungan dengannya. Kedua, makna benda terdiri

kehidu eseoran
. Littlejohn, 2

Polit, et al (2001) menyatakan bahwa terdapat dua macam penelitian

atas kekuatan be bahasa merupakan

kendaraan makna. (

fenomenologi, yaitu fenomenologi skriptif dan fenomenologi interpretif.

Fenomenologi  deskr fenomena, kemudian
pengalaman yang terlih

mereka menafsirkan pengalaman tersebut (fenomenologi interpretif). Tujuan dari

penelitiaUMm&'o'lelallA&Jk' he"@n%!rk‘n\' écg 'b!l%l'l tentang

rera el AN LN UNG DJATI
BANDUNG
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Fenomenologi tidak berarti b peneliti mengetahui arti sesuatu bagi
orang-orang yang s iteliti, an o fenomenologis ialah
ne

aspek subjektif d U seseorang. Tetapi pe ha untuk masuk ke

nseptual para subjek yang ditelitinya, sehingga mer erti apa

uatu yang dikembangkan oleh mereka di sekitar dal pannya

sehari-hari. Walaupun terdapat sebuar;&etode interpretasi fenomenologi, sebuah

fenomenologi desktiptit.% apggmpat tahap yaitu: [1] men
- t. /
erarti proses mengidentifi,yi% memegang praduga kep

pendapat yang ditangguhkan tentang fenorr;ena yang diteliti; [2] intulSi, yang

terbent ika peneliti membuka arti sifat fenomena dari oran pernah

meng [3] analisa data, contoh menyaring perc enting,

mengkategorikan, dan membuat pengertian tentang hal-hal yang baru dari fenomena;

[4] menggambarka ap men rkan Kketi mulai mengerti dan
mengartikan fenomena (Polit, et al.,

2. Jenis Data ‘

Penelitian ini i imana jenis data deskriptif

berupa penjelasan tert ata, dilengkapi dengan

pernyataan logis hingga . Bentuk dari jenis data

kualitatif ini berupa t apan, argumen ngiiigalidaril'g;u eﬁ aan penelitian.
URTIVERSITAS FSIAM N ECERS

SOUNAN"GONTRG TIATT”

dan analisis dengan tepat dengan mendeskripsikannya sesual alja lapangan dan

ANDUNG
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keterangan dari objek penelitian. Dat itatif ini dianggap cocok untuk mencari

jawaban atas perma

N

data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua ba

3. Sumber

er dan
sekun er data primernya adalah pada wartawan G sebagai

informan, peneliti membutuhkan lima orang sampel wartawan sebagai informan inti.

P emilih  wartawan Kkar wartawan tersebut p
me I fenomena rutinitas dﬁ%njalankan kegiatan prof
- .

memahami makna akan rutinitasnya itu. Data sekundernya adalah kajian pustaka.

an
dan

Sebag data tambahan dalam melengkapi informasi.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pen'ata bergunawuntuk mem
Adapun teknik da engump‘ng aka

diantaranya:

u mendapatkan data.

nakan oleh peneliti

a. Wawancara Mendalam (In-Depth Int.iew)

Peneliti meni wawanc n I ktif digunakan untuk
memperoleh keteranga tuju ngiliar@llengan card@@nya jawab dengan tatap
muka langsung antara peneliti dengan informannya. Wawancara mendalam ini
dengan Lehdaikant: Perterdydbn'olatar e ehebiafh sbstai Fabigen  ranan
ey P ednreliapd PN G ) AT o
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b. Observasi

dijawab oleh informan, yang nantinya ada pertanyaan lanjut atas hasil jawaban
informan tersebut s'\uka g su‘um data.

memilih data observasi untuk mendapatkan data den erjun ke

a wartawan Galamedia untuk mengetahui ru dalam

dari

asi adalah tempat, pelakf/% kegiatan, perbuatan, kej

dan perasaan. Tahapan dalam observasi dimulai dari mengamati gejala-gejala,

dikateg dicatat, dan menjaga keaslian gejala yang ditemukan.

isis Data

Analisis d proses penerjemahan hin siran kembali data-
data mentah ke dal ulis lilis kan dengan menurut

langkah-langkah metode analisis data nologi menurut Creswell. Di mulai [a]

peneliti mendeskripsikan pengalamannyab] peneliti menemukan pertanyaan dalam

wawancara tentang pik,rinci pertanyaan dan

perlakuan setiap perta ak ada pengulangan; [c]

pertanyaan-pertanyaan ermakna, merinci dan

NGRS (SEAT R
SN AR GURIINE DA

tur
keseluruhan  makna yang_ memungkinkan dan melalui dut  padang,

BANDUNG
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mempertimbangkan kerangka rujukan gjala fenomena dan mengkontruksikan
bagaimana gejala te ialami; eng n seluruh penjelasan
Si [

tentang makna pengalamannya; awal penelitian

mengu pengalaman diikuti pengalaman seluruh inform dian di

deskri annya. (Kuswarno, 2009:72)

emudian pembuktian nilai kevaliditasan data dalam penelitian fenomenologi

reswell meliputi konfi i neliti lain yang sejenis

S
mbaca naskah hasil peneMalisis rasional dari penge

yaitu dengan menjawab pertanyaan, dan pen;eliti dapat menggolongkan data yang

sama/c

si dan Jadwal Penelitian

Penelitian i ilakukan di Bandung, te ntor Harian Umum

pai
. u

agai berikut:

Galamedia yang b i Jl. N y — Bandung atau

kondisional. Adapun jadwal penelitian

Tabel 1.2: Jﬂval Penelitian

No. T t Inform Jadwal Penelitian

Informan pertam

Informan kedua

26'8Ini 2014 — 25 Juli 2014

Tempat kondisional

"PTRIFPERSITAS ISLAM NEGERI

forman kelima

Informan ketiga

Al W N -

BANDUNG




